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ABSTRAK

Keberhasilan proyek konstruksi pemerintahan dapat dilihat dari ketepatan biaya,
waktu dan mutu, setelah dilakukan pemeriksaan oleh instansi pemeriksa seperti
Inspektorat, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan instansi pemeriksa lainnya, potensi
temuan dan penyimpangan proyek sangat berisiko terhadap pengelola proyek, karena
menimbulkan risiko biaya, bahkan sampai risiko pelanggaran pidana. Dalam upaya
mengendalikan potensi risiko tersebut paper ini bertujuan untuk melakukan identifikasi
risiko selanjutnya menurunkan peluang terjadinya risiko dengan melakukan mitigasi terhadap
risiko yang ada. Metode yang digunakan dengan gppdekatan ERM (Enterprise Risk
Management) dengan empat tahapan proses yaitu: identifikasi risiko, analisis risiko,

luasi risiko dan penanganan risiko. Dalam melakukan analisis dan evaluasi risiko
menggunakan metode FMEA (Failure Mode And Effect Analysis). Hasil yang didapatkan
terhadap temuan risiko dan penyimpangan proyek konstruksi pada tahap proyek kontruksi
disecbabkan karena perencanaan kurang akurat dan pada tahap pelaksanaan proyek risiko
disebabkan oleh; 1) waktu pelaksanaan proyek yang sangat pendek, 2)Perbedaan
pemahaman peraturan dalam proyek konstruksi, 3) perubahan spesifikasi dan kerja tambah, 4)
pengharapan yang tidak realistis, 5) keuangan atau finansial kontraktor yang tidak baik, 6)
proses administrasi pelaksanaan proyek sering diabaikan oleh kontraktor dan direksi. Startegi
yang didaptkan dalam mengatasi risiko yaitu dengan strategi tata kelola perusahaan yang
harus merangkul keseluruhan organisasi, risiko perusahaan secara keseluruhan telah menjadi
dimensi yang sangat penting. Selain itu, kunci menuju pematuhan yang efektif adalah
pendekatan berbasis risiko dari atas ke bawah. Dengan mengidentifikasi penyebab risiko lebih
awal maka keberhasilan proyek kontruksi akan tercapai.

Kata kunci: Risiko, Audit, Proyek Konstruksi

PENDAHULUAN

Tingkat keberhasilan suatu proyek dapat dilihat dari besar biaya yang efisien, waktu
yang singkat dan tepatnya kualitas produk yang dicapai (Hermiati, 2007). Dalam
penyelenggaraan konstruksi, faktor biaya merupakan bahan pertimbangan utama karena
menyangkut jumlah investasi yang besar yang harus ditanamkan oleh kontraktor yang rentan
terhadap risiko kegagalan (Soeharto, 1995). Pelaksanaan proyek konstruksi membutuhkan
suatu manajemen untuk mengolah dari bahan baku sebagai inpmt kegiatan menjadi suatu
konstruksi dengan jangka waktu terbatas dan alokasi sumberdaya tertentu untuk menghasilkan
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produk dengan kriteria-kriteria yang telah digariskan secara jelas dalam kontrak (William,
1997)

Sumber daya proyek konstruksi terdiri dari beberapa jenis diantaranya biaya, waktu,
sumber daya manusia, material, dan juga peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan
proyemDimana dalam mengoperasionalkan sumber daya tersebut perlu dilakukan dalam
suatu sistem manajemen yang baik dan profesional agar dapat memberikan performance (hasil
pekerjaan), waktu (schedule) yang tepat, serta sumber daya yang tersedia yang dimanfaatkan
secara optimal (Purbandono, 2007). Dengan adanya manajemen yang baik dan profesional
keberhasilan proyek kontruksi dapat tercapai. Akan tetapi pada kenyataannya ketika dilakukan
pemeriksaan oleh badan instansi yang berwenang seperti Inspektorat, Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) dan instansi pemeriksa lainnya. Terdapat penemuan potensi dan
penyimpangan proyek yang sangat berisiko terhadap pengelola proyek, karena dapat
menimbulkan risiko biaya, bahkan sampai risiko pelanggaran pidana.

Tercatat dalam kurun waktu tahun 2011 Proyek X dimana PT Y bertindak sebagai
Kontraktornya telah mengalami tiga kali audit oleh Badan Pemeriksa Keuangan, sekali dan
masih berlangsung adalah audit Inspektorat Jendral Pendidikan Nasional serta pra investigasi
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Dalam kurun waktu tersebut PT.Y mendapatkan
temuan finansial yang pada dasarnya dianggap sebagai kelebihan pembayaran sehingga
berdam harus mengembalikannya hasil-hasil temuan tersebut kepada kas negara sebesar
1.5 M. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi risiko yang
kemungkinan timbul, selanjutnya menurunkan peluang terjadinya risiko dengan melakukan
mitigasi terhadap risiko yang ada. Identifikasi risiko dilakukan dengan brainstroming serta
wawancara bersama semua pihak yang terlibat dalam proses proyek konstruksi X dan
memiliki kompetensi untuk memberikan opini terhadap risiko potensi temuan dan
penyimpangan proyek. Tahap selanjutnya adalah melakukan penilaian (assessment) risiko
sehingga diperoleh risiko dominan (mayor risk), yaitu risiko dalam katagori tidak dapat
diterima (unacceptable) dan risiko tidak diharapkan (undesirable ) yang akan dikendalikan
dengan melakukan tindakan mitigasi/ penanganan untuk mengurangi akibat buruk risiko
tersebut.

METODE

Tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian akan dipambarkna dalam
suatu kerangka penelitian yang kemudian di sebut dengan metodologi penelitian. Adapun
tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Identifikasi Risiko

Merupakan tahapan untuk mengidentifikasi kejadian risiko (risk event) yang akan
ditangani. Pada paper ini risiko didefinisikan faktor faktor yang menghambar keberhasilan
proyek kontruksi. Dalam tahapan ini akan dihasilkan suatu faktor risiko yang didapat dari
identifikasi sumber risiko, apa saja yang menjadi risiko (what), dimanakah risiko tersebut
timbul (where), bagaimana risiko tersebut timbul di tempat itu (how), dan mengapa risiko
tersebut timbul (why).

Analisa Risiko

Analisa risko dilakukan dengan mengidentifikasi penyebab risiko (risk agent) dan
dampak yang ditimbulkan pada tahapan ini dilakukan identifikasi akibat (potential impact)
suatu kejadian risiko terhadap proses bisnis perusahaan. Selain itu pada tahapan ini juga
dilakukan tingkat dampak (severity) dari suatu kejadian risiko. Untuk penyebab risiko akan
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dilakukan identitkasi mengenai tingkat kejadian (occurrence) serta korelasinya (corrqgion)
dengan suatu kejadian risiko. Metode yang digunakan pada tahap ini menggunakan FMEA
(Failure Mode And Effect Analysis). Metode ini merupakan teknik yang digunakan untuk
mengidentifikasi, memprioritaskan dan mengeliminasi potensial kegagalan dari sistem.

Evaluasi Risiko

Pada evaluasi risiko dilakukan keputusan untuk menentukan risiko mana saja yang
memerlukan penanganan. Penentuan risiko yang akan ditangani dilakukan dengan
membandingkan nilai Index Priorotas Risiko. Tidak semua risiko akan mendapat penanganan,
hanya risiko yang mempunyai index tertinggi yang akan memndapat penanganan.

Penanganan Risiko

Pada tahap penangana risiko akan ditentukan mengenai cara penanganan serta strategi
yang akan diterapkan dalam penanganan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penyajian data ini penulis mengambil hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Standish Group.

Identifikasi Risiko

Risiko yang didefinisikan dalam makalah ini berdasarkan pada contoh kasus temuan

audit ada proyek X :

A.Macam Risiko yang terjadi:
Ambiguitas
Claim keterlambatan
Delay payment
In-efisien dan keterlambatan
Penurunan kualitas fungsi dan produksi
6. Terjadinya post bidding

B

Analisa Resiko

Analisa Tingkat Dampak
Tahapan ini penulis berupaya menentukan tingkat dampak (severity) dari tiap tiap
kejadian risiko keberhasilan proyek X. Dalam tinjauan ini kami menetapkan kejadian risiko
dalam 6 kategori sesuai Penelitian Standish Group.

Tabel 1. Nilai Severity Kejadian Risiko

Risk Event/Kejadian Risiko Severity Kejadian
R1 | Ambiguitas 6 Audit

R2 | Claim keterlambatan 7 Audit

R3 | Delay Payment 4 Pelaksanaan
R4 | In-efisiensi dan keterlambatan 4 Pelaksanaan
RS | Penurunan kualitas fungsi dan produksi 5 Pelaksanaan
R6 | Terjadinya Post Bidding 6 Audit
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Analisa agen risiko (risk agent

Pada setiap kejadian risiko terdapat beberapa agen risiko yang merupakan penyebab
adanya suatu kejadian risiko. Agen ri?o inilah yang akan mendapatkan penanganan.
Beberapa agen risiko yang teridentifikasi dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini :

Tabel 2. Agen Risiko yang Teridentifikasi

Risk Agent

Al | Perbedaan pemahaman peraturan dalam proyek konstruksi

A2 | Waktu pelaksanaan proyek yang sangat pendek

A3 | Keuangan atau finansial kontraktor yang tidak baik
A4 | Proses administrasi pelaksanaan proyek sering diabaikan oleh kontraktor dan direksi

A3 | Pengharapan yang tidak realistis

A6 | Perubahan spesifikasi dan kerja tambah

Analisa Korelasi (correlation )

Nilai korelasi merupakan hubungan korelasi antara agen risiko satu dengan agen risiko
lainnya. Dalam mendapatkan nilai korelasi ini melakukan penyebaran k@fgoner masing
masing bagian yang terkait. Adapun korelasi yang didapatkan dalam penilain ini dapat dilihat
pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Identifikasi Korelasi

Risk Event Risk Agent Kore lasi

Ambiguitas Perbedaan pemahaman peraturan dalam |9
proyek konstruksi

Claim keterlambatan Waktu pelaksanaan proyek yang sangat |9
pendek

Delay Payment Keuangan atau finansial kontraktor yang tidak | 5
baik

In-efisiensi dan | Proses administrasi pelaksanaan proyek | 4

keterlambatan sering diabaikan oleh kontraktor dan direksi

Penurunan kualitas fungsi | Pengharapan yang tidak realistis 5

dan produksi

Terjadinya Post Bidding Perubahan spesifikasi dan kerja tambah 9

Analisa tingkat kejadian (occurance) suatu agen risiko (risk agent)

Occurance merupakan frekuensi kemunculan tiap agen risiko. Penentuan nilai
occurance didapatkan melalui wawancara degan bagian yang terkait. Nilai occurance
diberikan berdasarkan berapa sering penyebab kejadian risiko terjadi sesuai dengan
pengalaman dari data masa lalu.

Tabel 4. Tingkat kejadian suatu agen risiko

Risk Agent Occurance
Al | Perbedaan pemahaman peraturan dalam proyek konstruksi 8
A2 | Waktu pelaksanaan proyek yang sangat pendek 8
A3 | Keuangan atau finansial kontraktor yang tidak baik 6
A4 | Proses administrasi pelaksanaan proyek sering diabaikan oleh | 5
kontraktor dan direksi
A5 | Pengharapan yang tidak realistis 6
A6 | Perubahan spesifikasi dan kerja tambah 7
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Evaluasi Resiko

Risk Priority Index dihitung berdasarkan nilai severity, occurance dan correlation.
Hasil perhitungan nilai risk priority index dapat dilihat pada tabel 5. Hasil risk priority index
adalah urutan dari prioritas masing-masing agen risiko dari yang terbesar sampai pada yang
kecil, yang akan dijadikan bahan pertimbangan untuk menentukan agen risiko yang akan
mendapat penanganan.

Tabel 5. Hasil perhitungan risk priority index

Risk Agent RPI Rank

A2 | Waktu pelaksanaan proyek yang sangat | 503 1
pendek

Al | Perbedaan pemahaman peraturan dalam | 432 2
proyek konstruksi

A6 | Perubahan spesifikasi dan kerja tambah 378 3

AS5 | Pengharapan yang tidak realistis 150 4

A3 | Keuangan atau finansial kontraktor yang tidak | 120 5
baik

A4 | Proses administrasi pelaksanaan proyek sering | 80 6
diabaikan oleh kontraktor dan direksi

Penanganan Risiko

Pada tahapan ini dilakukan pemetaan kejadian risiko yang mungkin ditimbulkan oleh
agen-agen risiko (penyebab terjadinya risiko). Seperti terlihat pada tabel 5 agen risiko yang
menempati priorotas tertinggi adalah A2 yaitu waktu pelaksanaan proyek yang sangat pendek.
Dari waktu pelaksanaan yang sangat penﬁt ini maka akan di timbulkan beberapa agen risiko
(risiko yang terjadi). Adapun risiko yang terjadi dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 kejadian risiko yang diakibatkan agen risiko

Penyebab Risiko (Risk agent) Kejadian Risiko (Risk event)
A2 | Waktu pelaksanaan proyek yang sangat | - Claim keterlambatan
pendek - Penurunan mutu produk
Al | Ambiguitas - Justifikasi type kontrak yang salah
- Penanganan variation order yang salah
A6 | Perubahan spesifikasi dan kerja tambah - Post Biding
A5 | Pengharapan yang tidak realistis - Penurunan  kualitas  fungsi  dan
produksi

Hasil penelitian didapat, risiko temuan dan penyimpangan proyek konstruksi pada
tahap pra proyek disebabkan karena perencanaan kurang akurat dan pada tahap
pelaksanaan proyek risiko disebabkan oleh;

1) Waktu pelaksanaan proyek yang sangat pendek,

2) Perbedaan pemahaman peraturan dalam proyek konstruksi,

3) Perubahan spesifikasi dan kerja tambah,

4) Pengharapan yang tidak realistis,

5) keuangan atau finansial kontraktor yang tidak baik,

6) Proses administrasi pelaksanaan proyek sering diabaikan oleh kontraktor dan direksi.
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Beberapa tindakan prioritas yang dilakukan adalah;
Tabel 7 Penanganan Risiko

Penyebab Risiko Tindakan Meminimalkan temuan

(Risk agent)

A2 | Waktu pelaksanaan proyek | -Percepatan dalam sisi engineering maupun pelaksanaan
yang sangat pendek -Meminimalkan pemakaian material impor

-Mensiasati produk impor lebih dini dengan mengatur
bukti PO serta DO sebelum tanggal habis kontrak

Al | Ambiguitas -Tetap berpedoman pada tipe kontrak unit price lebih
memberikan kehati-hatian dalam pelaksanaan proyek
A6 | Perubahan spesifikasi dan | -Mempersiapkan CCO lebih dini

kerja tambah

AS | Pengharapan yang tidak | - Koordinasi dengan pihak management

realistis

Dengan lahirnya strategi-strategi tata kelola tersebut proyek interior memberikan
ruang sempit atas adanya temuan auditor sehingga mampu mengamankan anggaran
perencanaan proyek. Perusahaan harus merangkul keseluruhan organisasi, risiko perusahaan
secara keseluruhan telah menjadi dimensi yang sangat penting. Selain itu, kunci menuju
pematuhan yang efektif adalah “pendekatan berbasis risiko dari atas ke bawah™.

KESIMPULAN

Keberhasilan sebuah proyek ditentukan dengan ketepatannya dalam mengontrol biaya,
mutu, waktu, yang kesemuannya akan dijustifikasi dalam sebuah proses audit.Oleh karena itu,
sebuah entitas nilai didasari oleh adanya sebuah sistem perencanaan yang berbasis risiko.

PT.Y merupakan sebuah perusahaan jasa konstruksi yang telah memiliki perangkat
management risiko yang melembaga,dengan memasukkan sebuah perencanaan proyek yang
lebih awal dengan menganalisa risiko-risiko serta dampaknya terhadap keberlangsungan
proyek merupakan komitmen bersama dari top to bottom yang berkesinambungan. Sebuah
sistem pengawasan yang tersistematis, dua arah akan memberikan kontribusi yang besar
terhadap keberhasilan sebuah proyek. Untuk itu beberapa hal penting sebagai berikut:

1. Penilaian keberhasilan proyek ditentukan setelah selesainya seluruh proses audit

2.Temuan dalam proses audit merupakan salah satu mayor risk

3.Risiko memiliki karakter ketidakpastian yang dinamis

4.Kepatuhan terhadap Standar Management serta Peraturan Waskita mutlak dibutuhkan
untuk memperkecil resiko temuan audit.

Saran

Melihat permasalahan yang disimpulkan diatas, maka ada beberapa bahan diskursus yang bisa

dijadikan masukan, yaitu:

1. Menetapkan metode penganggaran yang berbasis risiko

2.Menetapkan sebuah sistem dan mekanisme melembaga dalam pendampingan pada
pelaksanaan audit

3.Memberikan fungsi pengawasan yang berfungsi konsultatit dan katalis.

4. Diperlukan kontrol kepatuhan penerapan Standar managemen dan Peraturan yang tidak
bersifat temptatif tetapi berkesinambungan.
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